DAMPAK KEBERADAAN WISATA RELIGI MAKAM

BUNG KARNO TERHADAP PEREKONOMIAN

MASYARAKAT DI KOTA BLITAR by Ana Fajriana, 17402153551
100 
 
BAB V 
PEMBAHASAN 
 
Berdasarkan hasil observasi dan juga wawancara mengenai Dampak 
Keberadaan Wisata Religi Makam Bung Karno terhadap Perekonomian 
Masyarakat di Kota Blitar. Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh data 
melalui wawancara mendalam serta dokumentasi yang telah didiskripsikan 
pada analisis data kualitatif yang kemudian diidentifikasikan agar sesuai 
dengan tujuan yang diharapkan. Maka diperoleh hasil pembahasan dengan 
mencocokkan data temuan dengan teori-teori yang sudah dikemukakan penulis 
dengan poin sebagai berikut: 
A.   Peluang Usaha Masyarakat Sekitar Objek Wisata Religi Makam Bung 
Karno di Kota Blitar 
    Peluang usaha masyarakat sekitar objek wisata religi makam Bung 
Karno dalam hal kegiatan ekonomi masyarakat mengalami peningkatan dengan 
cara membuka berbagai jenis usaha sehingga dapat menciptakan lapangan 
pekerjaan sendiri. Masyarakat membuka berbagai jenis usaha seperti halnya: 
1. Membuka toko konveksi/ toko pakaian. 
Masyarakat berjualan pakaian yang lokasinya di sekitar makam 
Bung Karno dan memanfaatkan rumah mereka sebagai toko. Banyak 
masyarakat Kelurahan Bendogerit yang rumahnya berdekatan dengan 
makam Bung Karno mereka membuka toko dirumahnya sendiri dan menjadi 
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toko permanen. Berjualan di makam Bung Karno terdapat paguyuban yang 
mengaturnya, masyarakat didata dari paguyuban dan ada iuran setiap 
bulannya. Dengan adanya peran Pemerintah yang dibentuknya paguyuban 
tersebut maka masyarakat lebih terorganisir dan juga lebih teratur 
penataannya. 
2. Membuka warung makan serta berjualan aneka makanan ringan. 
Peluang usaha yang dimiliki oleh masyarakat untuk memanfaatkan 
lokasi wisata religi makam Bung Karno cukup banyak, salah satunya ialah 
dengan cara membuka warung makan. karena terlalu banyaknya penjual 
pakaian yang ada di sekitar makam maka pemerintah menyarankan dan juga 
ada inisiatif dari para pedagang untuk membuka rumah makan atau warung, 
dan apalagi kalau hari libur banyak para peziarah yang datang juga. 
3. Membuka kios aksesoris, 
Lokasi sekitar makam Bung Karno merupakan tempat yang strategis 
untuk membuka berbagai macam usaha. Jenis usaha yang ada disini selain 
toko yang dijual selain pakaian batik Gedog  dan berbagai jenis makanan 
ada juga yang berjualan berbagai macam aksesoris. Aksesoris yang dijual di 
tempat ini berbagai macam mulai gelang, kalung, dan gantungan kunci yang 
bergambar Ir. Soekarno serta berbagai macam aksesoris lainnya. Selain 
penjual makanan dan minuman ada juga penjual aksesoris yang terkoodinir 
di bagian utara dan selatan dan mempunyai penghasilan yang lumayan 
banyak. 
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4. Membuka usaha penginapan dan ponten. 
Berbagai jenis usaha dapat dilakukan oleh masyarakat yang berusaha 
memanfaatkan lokasi wisata religi makam Bung Karno salah satunya ialah 
membuka penginapan dan ponten umum di sekitar lokasi. Membuka usaha 
ini soalnya banyak para rombongan peziarah yang sampai pada lokasi 
malam hari, dan biasanya tidur di tempat istirahat para peziarah yang telah 
disediakan oleh pengelola makam Bung Karno. Tapi melihat banyak para 
peziarah yang membutuhkan penginapan, akhirnya sebagian masyarakat 
membuka penginapan dan ponten umum. Para peziarah yang memakai 
kamar penginapan biasanya dari luar kota bahkan pada biasanya ada yang 
dari luar pulau seperti Sumatra, Lampung dan berbagai daerah lainnya. 
penginapan ini dibuka untuk kamar peziarah keluarga, kamar peziarah 
khusus putri dan kamar peziarah khusus putra. 
5. Becak wisata. 
Tempat pariwisata tidak lepas dengan transportasi, maka pada 
kondisi ini di lokasi wisata religi makam Bung Karno ada becak wisata. 
Seperti yang dikatakan Bapak Basuki selaku sekretaris lurah Kelurahan 
Bendogerit. Adanya becak wisata di sekitar lokasi makam Bung Karno ini 
ada paguyubannya yakni paguyuban becak yang diatur oleh Lembaga 
Pemberdayaan Masyarakat Kelurahan Bendogerit (LPMK). LPMK sebagai 
teman kerja dari kelurahan yang menampung segala aspirasi masyarakat. 
Becak wisata ialah kelompok para jasa penarik becak yang memiliki lokasi 
membawa penumpang dari makam Bung Karno menuju tempat parkir bus 
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pariwisata yang berada di Pusat Informasi Pariwisata dan Perdagangan 
(PIPP). Dengan adanya penarik becak disekitar lokasi makam Bung Karno 
menjelaskan bahwa masyarakat sekitar makam Bung Karno juga dapat 
mencari rizki disekitar lokasi makam, dengan berbagai cara dan kemampuan 
dari masyarakat itu sendiri. Semua usaha yang dilakukan para pelaku usaha 
diatas terjadi karena semakin banyaknya pengunjung yang datang ke makam 
Bung Karno serta adanya penertipan dari pemerintah dan juga pengarahan 
untuk kegiatan usaha di area makam Bung Karno. 
Menurut teori dari I Gde Pitana dan I Ketut Surya Diarta dalam 
bukunya pengantar ilmu pariwisata, bahwa pembangunan pariwisata 
memerlukan kebijakan dan perencanaan yang sistematis. Sebagai contoh, 
pemerintah pada semua level terlibat dalam mempersiapkan infrastruktur, 
penggunaan tanah atau tata ruang, dan sebagainya. Untuk tercapainya 
sebuah perencanaan yang sistematis diperlukan sebuah proses perencanaan 
strategis (the strategic planning process).120 
        Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Ridwan Widagdo dan Sri Rokhlinasari, bahwasanya adanya objek wisata 
religi memiliki pengaruh yang sangat besar dalam pengembangan usaha 
untuk meningkatkan ekonomi masyarakat dan peningkatan ekonomi atau 
penghasilan ini akan terasa cukup signifikan apabila ada momen-momen 
yang dilakukan oleh pihak pengelola pariwisata, dampak yang cukup 
signifikan lainnya bagi kehidupan masyarakat Cirebon adalah dapat 
                                                          
120 I Gde Pitana dan I Ketut Surya Diarta, Pengantar Ilmu Pariwisata…, hal. 106 
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terciptanya lapangan pekerjaan baru untuk warga di sekitar tempat wisata 
baik untuk keluarga maupun untuk orang lain.121 
        Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh M. 
Madyan, dkk yang bahwasannya Dampak ekonomi langsung berupa 
pendapatan pemilik unit usaha yang berasal dari pengeluaran wisatawan di 
lokasi wisata, yaitu sebesar 44%. Dampak ekonomi tidak langsung berupa 
pendapatan yang diterima tenaga kerja, yaitu sebesar 8,2% dan dampak 
lanjutan berupa pengeluaran tenaga kerja di lokasi wisata yang sebagain 
besar habis digunakan untuk kebutuhan pangan. Adanya objek wisata religi 
Masjid Sunan Ampel memberikan dampak ekonomi bagi masyarakat 
sekitar. 122 
 
B. Dampak Keberadaan Wisata Religi Makam Bung Karno Terhadap 
Perekonomian Masyarakat di Kota Blitar 
Dampak adalah setiap perubahan yang terjadi dalam lingkungan akibat 
adanya aktifitas manusia.123 Dalam penelitian ini menemui berbagai dampak 
keberadaan wisata religi makam Bung Karno terhadap perekonomian 
masyarakat di Kota Blitar. Seperti halnya: 
1. Dampak Sosial 
a. Mengubah status sosial masyarakat yang tadinya pengangguran menjadi 
tidak pengangguran (punya pekerjaan) 
                                                          
121 Ridwan Widagdo dan Sri Rokhlinasari, Dampak Keberadaan Pariwisata Religi 
Terhadap Perkembangan Ekonomi Masyarakat Cirebon…, hal. 59-75 
122 M. Madyan, dkk, “Studi Kasus Kawasan Wisata Sunan Ampel Surabaya”, Jurnal 
Bisnis dan Manajemen, Vol. 7 No. 2, 2015, hal. 101-106 
123 Suratmo, Analisis Mengenai Dampak Lingkungan…, hal. 24 
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b. Meningkatkan pendidikan bagi masyarakat. Adanya pekerjaan bagi 
masyarakat, berarti menambah penghasilan orang tua, dengan demikian 
anak-anaknya dapat melanjutkan sekolah ke jenjang yang lebih tinggi. 
c. Bisa menambah pengetahuan dan wawasan yang lebih luas lagi bagi 
masyarakat sekitar. 
                 Menurut teori dari Sudharto dalam buku Aspek Sosial Amdal, 
dampak suatu proyek pembangunan pada aspek sosial ekonomi 
khususnya untuk Negara berkembang terdapat pada komponen-
komponen berikut yang ditetapkan sebagai indicator sosial ekonomi 
antara lain: 1) penyerapan tenaga kerja, 2) berkembangnya struktur 
ekonomi, yaitu timbulnya aktifitas perekonomian lain akibat proyek 
tersebut seperti toko, warung, restoran, transportasi dan lain-lain, 3) 
peningkatan pendapatan masyarakat, 4) kesehatan masyarakat, 5) 
persepsi masyarakat, 6) pertambahan penduduk dan lain sebagainya. 
Dampak sosial merupakan perubahan yang terjadi pada manusia dan 
masyarakat yang diakibatkan oleh aktifitas pembangunan.124 
        Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Yunuta Dwi Rahmayanti menunjukkan bahwa perubahan sosial yang 
terlihat pada masyarakat sermo adalah cara pola pikir masyarakat yang 
semakin maju dan berkembang.125 
 
                                                          
124 Sudharto, Aspek Sosial Amdal…, hal. 12 
125 Yunuta Dwi Rahmayanti, “Dampak Keberadaan Objek Wisata Waduk Sermo 
Terhadap Perubahan Sosial Ekonomi Masyarakat Di Sermo…, (Skripsi Universitas Negeri 
Yogyakarta: 2017) 
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2. Dampak Ekonomi 
a. Dampak ekonomi langsungnya adalah membuka lapangan 
pekerjaan yang baru untuk komunitas lokal, baik itu sebagai 
pegawai bagian kebersihan, keamanan, ataupun lainnya yang 
sesuai dengan kemampuan. 
b. Dampak ekonomi yang tidak langsung adalah kemajuan pemikiran 
akan pengembangan suatu objek wisata, adanya emansipasi wanita 
sehingga wanita pun bisa bekerja. 
c. Selain untuk masyarakat lokal, dampak ekonomi juga akan 
berpengaruh bagi pemerintah daerah yang akan mendapatkan 
pendapatan dari pajak. 
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
M. Madyan, dkk menyimpulkan bahwa adanya objek wisata religi 
Masjid Sunan Ampel memberikan dampak ekonomi bagi masyarakat 
sekitar. Dampak ekonomi langsung berupa pendapatan pemilik unit 
usaha yang berasal dari pengeluaran wisatawan di lokasi wisata, yaitu 
sebesar 44%. Dampak ekonomi tidak langsung berupa pendapatan 
yang diterima tenaga kerja, yaitu sebesar 8,2% dan dampak lanjutan 
berupa pengeluaran tenaga kerja di lokasi wisata yang sebagain besar 
habis digunakan untuk kebutuhan pangan. 126 
 
                                                          
126 M. Madyan, dkk, “Studi Kasus Kawasan Wisata Sunan Ampel Surabaya…, hal. 101-
106 
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C. Peningkatan Pendapatan Masyarakat Sekitar Adanya Objek Wisata 
Religi Makam Bung Karno di Kota Blitar 
         Dari paparan data hasil penelitian di wisata religi makam Bung 
Karno sudah berhasil meningkatkan pendapatan masyarakat sekitar 
makam Bung Karno. Dengan adanya wisata religi ini sangatlah membantu 
perekonomian masyarakat sekitar makam dikarenakan banyaknya 
pengunjung yang hadir serta adanya koordinasi pemerintah dan juga 
masyarakat sekitar makam dalam hal penataan ruang usaha. 
Keadaan ekonomi masyarakat mengalami peningkatan dengan cara 
membuka berbagai jenis usaha sehingga dapat menciptakan lapangan 
pekerjaan sendiri. Masyarakat membuka berbagai jenis usaha sebagai 
upaya untuk memperoleh pendapatan yang berguna untuk memenuhi 
kebutuhan dasar dan kebutuhan lainnya sehingga terwujudlah 
kesejahteraan ekonomi. 
Masyarakat di sekitar merasakan manfaat dengan adanya keberadaan 
wisata religi makam Bung Karno yang berada di Kelurahan Bendogerit 
memiliki dampak positif bagi perekonomian mereka. sehingga Masyarakat 
dapat menciptakan lapangan pekerjaan sendiri bahkan memberi pekerjaan 
orang lain. 
Menurut teori dari Reksoprayitno dalam bukunya system ekonomi 
dan demokrasi ekonomi, bahwa pendapatan seseorang juga dapat 
didefinisikan sebagai banyaknya penerimaan yang dinilai dengan satuan 
mata uang yang dapat dihasilkan seseorang atau suatu bangsa dalam 
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periode tertentu. Reksoprayitno mendefinisikan: “Pendapatan (revenue) 
dapat diartikan sebagai total penerimaan yang diperoleh pada periode 
tertentu”. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pendapatan adalah 
sebagai jumlah penghasilan yang diterima oleh para anggota masyarakat 
untuk jangka waktu tertentu sebagai balas jasa atau faktor-faktor produksi 
yang telah disumbangkan.127 
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sani 
Alim Irhamna menyimpulkan bahwa Hasil dari penelitian tersebut 
menunjukkan adanya peningkatan ekonomi masyarakat sekitar fasilitas, 
pelayanan objek wisata setelah adanya pengembangan, akan tetapi ada 
penurunan pada bidang kebersihan dan keamanan. Persentase pendapatan 
masyarakat mengalami peningkatan yang di hitung menggunakan skala 
likert dari 53,3% menjadi 68,5%, tingkat kesempatan rendah dengan 
persentase hanya sebesar 29,5%.128 
Berdasarkan hasil penelitian oleh Eka Ambarwati bahwasannya 
pengembangan obyek wisata lebih nyaman berupa menyediakan sarana 
tempat ibadah yang nyaman dan tempat istirahat yang sejuk. Hal tersebut 
menghasilkan dari pengembangan pariwisata berdampak positif pada 
perekonomian masyarakat setempat dan diharapkan agar terus 
                                                          
127 Reksoprayitno, Sistem Ekonomi dan Demokrasi Ekonomi…, hal. 79 
128 Sani Alim Irhamna, “Dampak Pengembangan Pariwisata Terhadap Perekonomian 
Masyarakat Sekitar Obyek Wisata Di Dieng Kabupaten Wonosobo”…, hal. 320-328 
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dikembangkan guna menambah pendapatan pengelola dan masyarakat 
sekitar.129 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
129 Eka Ambarwati, “Pengembangan Potensi Pariwisata Religi (Studi Kasus Pada 
Makam Kyai Ageng Sutawijaya Di Desa Majasto Kecamatan Tawangsari Kabupaten 
Sukoharjo)”, (Skripsi Universitas Muhammadiyah Surakarta: 2018) 
